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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pulau yang sangat luas. 

Indonesia memiliki hutan tropik yang luas dengan keanekaragaman hayati yang 

sangat melimpah. Hutan tropik di indonesia diperkirakan mencapai 143 juta ha, 

yang merupakan tempat tumbuh 80% dari tanaman obat yang ada di dunia, di mana 

28.000 spesies tanaman tumbuh dan 1.000 spesies telah digunakan sebagai tanaman 

obat.1 

Masyarakat Indonesia sudah sejak lama menggunakan pengobatan secara 

tradisional. Bagi masyarakat Indonesia, pengobatan tradisional adalah ramuan yang 

dibuat secara turun-temurun dari leluhurnya. Ramuan ini dipercaya dapat 

menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahan-bahan ramuan dari tumbuh-

tumbuhan baik akar, daun, bunga, buah, biji maupun kayunya.1 

Penelitian pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat akhir-akhir ini banyak dilakukan. Penggunaan obat tradisional dari tumbuh-

tumbuhan ini telah dikenal masyarakat Dusun Ciangkrong Garumukti dari dulu kala 

hingga saat ini namun penelitiannya belum banyak dilakukan. Masyarakat sekitar 

menganggap suatu tanaman tertentu bisa digunakan sebagai obat dan memiliki efek 

samping yang relatif lebih rendah dibandingkan obat sintetik, dikarenakan tanaman 

tersebut mudah didapatkan di lingkungan sekitarnya. Hal ini dikarenakan 

masyarakat Desa Garumukti Kecamatan Pamulihan menanam tanaman yang 

berkhasiat di halaman rumahnya sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 
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pembelian. Sulitnya akses transportasi dan jarak tempuh untuk pembelian obat 

cukup jauh, menjadi alasan untuk menggunakan tanaman sebagai obat. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian terhadap tumbuhan yang biasa digunakan sebagai 

pengobatan oleh masyarakat Dusun Ciangkrong Desa Garumukti Kecamatan 

Pamulihan Kabupaten Garut. 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tumbuhan obat yang 

digunakan masyarakat Dusun Ciangkrong Desa Garumukti Kecamatan Pamulihan 

Kabupaten Garut dengan mendokumentasi, menginventarisasi, dan 

mendeterminasi, serta mengetahui bagaimana cara penggunaan dan khasiat yang 

diberikan oleh tumbuhan tersebut, sehingga dapat dicatat untuk pengetahuan 

pengobatan tradisional. 


